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ABSTRAK 

Putri Taramadina Dasilva, 2026. ANALISIS LAIK FUNGSI JALAN PADA RUAS JALAN  

    NASIONAL DI KABUPATEN SOLOK DALAM  

    MEWUJUDKAN JALAN BERKESELAMATAN 

Laik Fungsi Jalan adalah kondisi suatu ruas Jalan yang memenuhi persyaratan 

teknis kelaikan untuk memberikan keamanan dan keselamatan bagi penggunanya 

serta persyaratan administratif yang memberikan kepastian hukum bagi 

Penyelenggara Jalan dan pengguna Jalan sehingga Jalan tersebut dapat dioperasikan 

untuk umum. Uji Laik Fungsi Jalan adalah pengujian yang meliputi pemeriksaan teknis 

dan pemeriksaan dokumen administratif suatu ruas Jalan. Uji laik fungsi jalan 

bertujuan untuk memastikan bahwa jalan yang dioperasikan telah memenuhi standar 

teknis geometrik, perkerasan, dan perlengkapan jalan sesaui dengan kelas dan 

fungsinya. Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara tersebut dapat 

disimpulkan pendapat masyarakat sekitar dan pengguna jalan terkait kondisi jalan 

pada ruas Jalan Raya Koto Baru kendaraan yang lewat setiap harinya semakin 

meningkat, sehingga membuat kondisi jalan mengalami penurunan dan jalan cepat 

rusak, ruas jalan ini harus diperbaiki, saat hujan deras jalan yang berlubang dapat 

mengakibatkan genangan air pada badan jalan dan beresiko kecelakaan.  

Selanjutnya bagaimana kinerja ruas Jalan Raya Koto Baru? Untuk mengetahui 

kinerja ruas Jalan Raya Koto Baru Bagaimana pengisian formulir Uji Laik Fungsi Jalan 

(ULFJ) untuk menentukan tingkat kelaikan ruas Jalan Raya Koto Baru? Mengetahui 

apakah ruas Jalan Raya Koto Baru Apakah telah memenuhi standar laik fungsi jalan, 

dengan mengisi formulir Uji Laik Fungsi Jalan (ULFJ) sehingga dapat memberikan jalan 

yang berkeselamatan bagi penggunanya sebagai peraturan yang ditetapkan oleh 

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 4 Tahun 2023 kriteria laik fungsi jalan dan 

standar teknis Bina Marga dan pedoman teknis 06/P/BM/2024 Petunjuk Teknis Uji Laik 

Fungsi Jalan dengan Pemeringkatan Bintang Berdasarkan Kondisi Perkerasan. 
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Bagaimana saran perbaikan atau pemeliharaan jalan agar menjadi laik fungsi (LF)? Dari 

hasil analisis tingkat kelaikan fungsi jalan ruas Jalan Raya Koto Baru didapatkan 

rekomendasi yang dapat memperbaiki hasil analisis laik fungsi jalan. Hasil rekapitulasi 

kategori kelaikan fungsi jalan pada ruas Jalan Raya Koto Baru per segmen adalah 6 

segmen dikategorikan Bintang 3 merupakan jalan yang dianggap sudah 

berkeselamatan (LS), 4 segmen dikategorikan Bintang 2 meupakan jalan yang 

dianggap paling bersiko kecelakaan (TL), 13 Segmen dikategorikan Bintang 4 dan 

Bintang merupakan jalan yang dianggap lebih berkeselamatan / safer road (LF). 

Kata Kunci: Volume Lalu Lintas, Kapasitas Jalan, Derajat Kejenuhan, Tingkat 

Pelayanan Jalan, Analisis Laik Fungsi Jalan, Petunjuk Teknis Uji Laik Fungsi Jalan 

dengan Pemeringkatan Bintang 
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ABSTRACT 

Road Functional Feasibility is the condition of a road section that fulfills 

technical feasibility requirements to provide security and safety for its users, as well as 

administrative requirements that provide legal certainty for road administrators and 

road users, so that the road can be operated for public use. Road Functional Feasibility 

Testing (ULFJ) is a testing process that includes technical inspections and 

administrative document examinations of a road section. The road functional 

feasibility test aims to ensure that the operated road has met the technical standards 

of geometric design, pavement, and road equipment according to its class and 

function. Based on the results of preliminary observations and interviews, it can be 

concluded that the opinions of the surrounding community and road users regarding 

the condition of the Jalan Raya Koto Baru section indicate that the number of vehicles 

passing through the road has increased every day. This has caused a decline in road 

conditions and accelerated pavement deterioration. Therefore, this road section 

requires improvement. During heavy rainfall, potholes on the road can cause water 

accumulation on the roadway and increase the risk of accidents. 

How is the performance of the Jalan Raya Koto Baru road section? This study 

aims to determine the performance of the Jalan Raya Koto Baru road section. How is 

the Road Functional Feasibility Test (ULFJ) form completed to determine the feasibility 

level of the Jalan Raya Koto Baru road section? This study aims to determine whether 

the Jalan Raya Koto Baru section has met road functional feasibility standards by 

completing the Road Functional Feasibility Test (ULFJ) form, thereby providing a safer 

road environment for users in accordance with the regulations stipulated in the 

Regulation of the Minister of Public Works and Housing Number 4 of 2023 regarding 

road functional feasibility criteria, Bina Marga technical standards, and Technical 

Guideline 06/P/BM/2024 concerning the Road Functional Feasibility Test with Star 

Rating Based on Pavement Condition. 
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What are the recommended improvements or maintenance actions required to 

achieve Functional Feasibility (LF)? Based on the analysis of the road functional 

feasibility level of the Jalan Raya Koto Baru section, recommendations were obtained 

to improve the results of the road functional feasibility assessment. The recapitulation 

results of the road functional feasibility category for each segment of the Jalan Raya 

Koto Baru section show that 6 segments are categorized as 3-Star Rating, which are 

considered roads that have provided adequate safety (Conditionally Functional/LS). 

Meanwhile, 4 segments are categorized as 2-Star Rating, which are considered roads 

with the highest accident risk (Not Functionally Feasible/TL). Furthermore, 13 

segments are categorized as 4-Star and 5-Star Rating, which are considered safer 

roads (Functional Feasibility/LF). 

Keywords: Traffic Volume, Road Capacity, Degree of Saturation, Level of Road 

Service, Road Functional Feasibility Analysis, Technical Guidelines for Road 

Functional Feasibility Testing with Star Rating System. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

        Jalan merupakan salah satu prasarana transportasi darat yang memiliki 

peranan penting dalam menunjang aktivitas sosial, ekonomi, dan mobilitas 

masyarakat. Keberadaan jaringan jalan yang andal dan berfungsi dengan baik 

akan meningkatkan aksesibilitas, memperlancar arus distribusi barang dan 

jasa, serta mendorong pertumbuhan wilayah. Di Indonesia, jalan nasional 

menjadi tulang punggung transportasi karena menghubungkan 

antarprovinsi, antarkabupaten/kota, dan menjadi bagian dari sistem jaringan 

jalan utama yang mendukung konektivitas nasional  telah melakukan 

pembangunan dan peningkatan infrastruktur jalan di sejumlah jenjang 

pemerintahan dari skala nasional dan provinsi, sampai ke kabupaten atau 

kota (Sambiran dkk, 2018). Pembangunan jalan tol, jalan nasional lintas 

utama, serta peningkatan akses jalan di daerah-daerah terpencil menjadi 

fokus utama dalam mempercepat konektivitas antarwilayah dan 

menurunkan biaya logistik. Namun, infrastruktur jalan di Indonesia hinggat 

saat ini masih menghadapi berbagai tantangan. Banyak ruas jalan yang masih 

dalam kondisi rusak, sempit, atau belum terhubung secara optimal. Kondisi 

tersebut menunjukkan perlunya evaluasi menyeluruh terhadap kelaikan 

fungsi jalan di berbagai wilayah Indonesia, termasuk tingkat daerah. 

Salah satu wilayah yang mencerminkan kondisi tersebut adalah 

Provinsi Sumatera Barat, yang merupakan pusat pembangunan dan pariwisata 

di Indonesia serta memiliki pertumbuhan ekonomi yang pesat dan potensi 

besar untuk terus berkembang di masa mendatang. Untuk mendukung 

aktivitas ekonomi, sosial, budaya, serta menjaga kelestarian lingkungan, 

keberadaan sistem transportasi nasional yang terintegrasi sangatlah penting. 

Prasarana transportasi darat dan laut berperan penting dalam menunjang 
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sektor-sektor pembangunan lainnya. Di antara berbagai moda transportasi 

yang ada, jalan nasional menjadi sarana utama yang menghubungkan 

antarwilayah dan memperkuat konektivitas regional. 

Salah satu daerah di Provinsi Sumatera Barat yang memiliki posisi 

strategis dalam jaringan jalan nasional adalah Kabupaten Solok. Kabupaten ini 

terletak di persimpangan jalan lintas Sumatera yang menghubungkan 

berbagai kota dan kabupaten di wilayah barat Indonesia. Dalam konteks 

infrastruktur jalan. Kabupaten Solok memiliki jaringan yang mencakup jalan 

nasional, provinsi, dan kabupaten. Di antara jaringan tersebut, jalan nasional 

memegang peran vital dalam menunjang konektivitas antarwilayah, 

memperlancar distribusi barang dan jasa, serta mendukung pertumbuhan 

ekonomi regional dan nasional. Oleh karena itu, keberadaan jalan nasional 

yang laik fungsi menjadi syarat mutlak untuk menjamin keselamatan, 

kenyamanan, dan efisiensi transportasi di wilayah ini. Dengan kondisi 

geografis dan peran strategisnya. 

Ruas Jalan Raya Koto Baru di Kabupaten Solok termasuk Jalan Nasional 

Kelas II, dengan fungsi kolektor primer, karena merupakan bagian dari jaringan 

Jalan Lintas Sumatera yang menghubungkan Kota Padang dengan wilayah 

Solok dan selanjutnya ke Selatan Sumatera. Jalan Nasional memegang 

peranan dalam menunjang hubungan antar daerah, memperlancar distribusi 

barang dan jasa sekaligus meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Ruas Jalan 

Raya Koto Baru menjadi kawasan perkantoran, sekolah dan bisnis karena 

disepanjang jalan tersebut terdapat Polsek Kubung, Kantor Pelayanan 

Perbendaharaan, Pengadilan Negeri Koto Baru Kelas II, Gedung TIC Kabupaten 

Solok, Pertamina, GOR Batu Tupang, dan berbagai rumah makan yang 

menyebabkan terjadinya kepadatan atau penumpukan kendaraan yang dilalui 

pada Jalan Raya Koto Baru. 
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Pada penelitian Saleh, dkk. (2017) tentang analisis laik fungsi jalan 

untuk pembuatan jalan yang berkeselamatan. Permasalahan yang terjadi 

perkembangan jalan raya yang cepat harus diimbangi dengan peningkatan 

keamanan dan keselamatan pengguna jalan. Uji laik fungsi jalan merupakan 

salah satu upaya untuk mengurangi risiko kecelakaan di jalan. Pada penelitian 

Ayunaning (2024) tentang Analisis kinerja ruas jalan menggunakan metode 

pedoman kapsitas jalan Indonesia (PKJI) 2023 pada Jalan Raya Manyar. Dari 

hasil analisis didapatkan volume arus lalu lintas dari perhitungan hasil survey 

didapatkan nilait ertinggi sebesar 3527,5  smp/jam di titik lokasi 1 pada hari 

rabu pukul 16.00-17.00 WIB. Kapasitas ruas jalan pada lokasi 1 saat analisis 

data didapatkan nilai sebesar 8792 smp/jam. Derajat kejenuhan pada lokasi 1 

saat analisis data didapatkan nilai sebesar 0,309. 

Senin, 12 Mei 2025 peneliti telah melakukan observasi awal dan 

wawancara pada ruas Jalan Raya Koto Baru. Pengamatan juga dilakukan 

terhadap perlengkapan jalan seperti rambu lalu lintas, marka jalan, 

penerangan jalan, dan fasilitas pendukung keselamatan lainnya. Pada 

beberapa lokasi ditemukan marka jalan yang mulai memudar dan 

perlengkapan jalan yang perlu ditingkatkan guna mendukung keselamatan 

lalu lintas. Selain itu, aktivitas samping jalan berupa pertokoan, permukiman, 

fasilitas pendidikan, dan aktivitas pejalan kaki cukup tinggi sehingga 

berpotensi menimbulkan konflik lalu lintas. Berdasarkan hasil observasi awal 

dan wawancara tersebut dapat disimpulkan pendapat masyarakat sekitar dan 

pengguna jalan terkait kondisi jalan pada ruas Jalan Raya Koto Baru terdapat 

beberapa segmen jalan ditemukan kerusakan perkerasan berupa retak-retak, 

lubang, dan penurunan permukaan jalan yang dapat mengurangi 

kenyamanan serta keselamatan pengguna jalan. kendaraan yang lewat setiap 

harinya semakin meningkat, ruas jalan ini harus diperbaiki, saat hujan deras 
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jalan yang berlubang dapat mengakibatkan genangan air pada badan jalan 

dan sering terjadi kecelakaan. 

Berdasarkan data Satlantas Polres Solok, jumlah kecelakaan lalu lintas 

di wilayah hukum Polres Solok pada tahun 2025 tercatat sebanyak 96 kasus, 

menurun dibandingkan tahun 2024 yang mencapai 118 kasus. Meskipun 

terjadi penurunan jumlah kecelakaan sebesar 18,64%, kecelakaan lalu lintas 

masih menjadi permasalahan yang perlu mendapat perhatian dalam upaya 

mewujudkan jalan berkselamatan pada ruas Jalan Nasional di Kabupaten 

Solok. Berikut Tabel 1. Rekapitulasi Kecelakaan Lalu Lintas Wilayah Hukum 

Polres Solok . 

 Tabel 1. Rekapitulasi Kecelakaan Lalu Lintas Wilayah Hukum Polres Solok 

Tahun Jumlah Kasus Korban Meninggal 

Dunia (MD) 

Korban Luka 

Berat (KLB) 

Korban Luka 

Ringan (KLR) 

2024 118 21 2 15 

2025 96 13 2 13 

   Sumber: Satlantas Polres Solok 

Beberapa dokumentasi kondisi jalan pada ruas Jalan Raya Koto Baru 

yaitu:  

1. Kemacetan lalu lintas yang terdapat pada ruas Jalan Raya Koto Baru pada 

segmen 20 saat sore hari, hal ini dapat dilihat pada kondisi ruas Jalan Raya 

Koto Baru pada Gambar 1. 
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         Gambar 1. Kemacetan Lalu Lintas di Jalan Raya Koto Baru 
    Sumber: Hasil Observasi  12 Mei 2025   

2. Retak kulit buaya juga dikenal sebagai retak (alligator) yang terdapat pada 

ruas Jalan Raya Koto Baru pada segmen 6, hal ini dapat dilihat pada kondisi 

ruas Jalan Raya Koto Baru pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

                                                
 

 Gambar 2. Kondisi Jalan Pada ruas Jalan Raya Koto Baru 
                                                        Sumber: Hasil Observasi 12 Mei 2025 
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3. Pelepasan butir  (Revelling) yang terdapat pada ruas Jalan Raya Koto Baru, 

pada segmen 8 hal ini dapat dilihat pada kondisi ruas Jalan Raya Koto Baru 

pada Gambar 3. 

 

 

 

  

  

  
 
 

 

 

 

 

 

                               Gambar 3. Kondisi jalan pada Ruas Jalan Raya Koto Baru 
        Sumber: Hasil Observasi 12 Mei 2025 
 

Penyelenggara jalan wajib menjaga keselamatan lalu lintas sesuai 

dengan ketentuan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas 

dan Angkutan Jalan. Ada dua cara untuk membuat jalan lebih aman. 

Pendekatan proaktif diterapkan untuk mencegah terjadinya kecelakaan lalu 

lintas, sementara pendekatan reaktif digunakan untuk menanggapi kejadian 

setelah kecelakaan terjadi. Teknik tambahan untuk memastikan segmen jalan 

memenuhi persyaratan teknis yang ditetapkan adalah pengujian kelaikan jalan 

(Fitra dkk., 2020). 

Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 4 Tahun 2023 yang 

mengatur standar dan proses kelaikan jalan, langkah-langkah tersebut diambil 

untuk memaksimalkan peran jalan sebagai sarana transportasi yang aman dan 

nyaman, persyaratan fungsi jalan harus dipenuhi (Riad dkk., 2017). Faktor-
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faktor yang memengaruhi keselamatan lalu lintas meliputi tiga aspek utama: 

manusia (pengemudi dan pejalan kaki), infrastruktur jalan dan lingkungan 

jalan, serta sarana (kendaraan) berkontribusi terhadap kecelakaan di jalan 

(Tawalujan dkk., 2020; Al'Adilah dkk., 2021). Studi tambahan melibatkan Audit 

keselamatan jalan mengintegrasikan data kecelakaan lalu lintas dari Sistem 

Manajemen Keselamatan Jalan Terintegrasi Korlantas, selain memeriksa 

karakteristik kecelakaan dan perilaku masyarakat di sepanjang ruas jalan yang 

diaudit (Tjahjono, 2016; Mulyono dkk., 2009). 

Berdasarkan kondisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa kelaikan fungsi 

jalan nasional di Kabupaten Solok, khususnya pada Ruas Jalan Raya Koto Baru, 

perlu dianalisis secara menyeluruh untuk mengetahui sejauh mana jalan 

tersebut memenuhi standar teknis. Analisis ini menjadi penting mengingat 

tingginya volume lalu lintas serta peran strategis jalan tersebut dalam 

mendukung aktivitas sosial dan ekonomi masyarakat. Analisis laik fungsi jalan 

tidak hanya berfokus pada aspek fisik perkerasan, tetapi juga mencakup aspek 

geometrik dan perlengkapan jalan yang berpengaruh terhadap keselamatan 

dan kenyamanan pengguna jalan. Uji Laik Fungsi Jalan (ULFJ) diperlukan dalam 

penelitian ini untuk menilai tingkat kesesuaian kondisi ruas jalan nasional di 

Kabupaten Solok terhadap persyaratan teknis yang ditetapkan dalam 

penyelenggaraan jalan. Melalui ULFJ dapat diketahui komponen-komponen 

jalan yang telah maupun belum memenuhi standar keselamatan sehingga 

dapat diberikan rekomendasi perbaikan guna mendukung terwujudnya jalan 

yang berkeselamatan, aman, nyaman, dan andal bagi pengguna jalan. 

 Oleh karena itu, penelitian ini berjudul “Analisis Laik Fungsi Jalan pada 

Ruas Jalan Nasional di Kabupaten Solok Dalam Mewujudkan Jalan 

Berkeselamatan”, yang diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

upaya peningkatan kualitas infrastruktur jalan serta mendukung perencanaan 

pembangunan transportasi yang berkelanjutan di wilayah tersebut. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, masalah yang dapat 

diidentifikasi adalah sebagai berikut: 

1. Ruas Jalan Raya Koto Baru mengalami peningkatan volume kendaraan 

setiap harinya. 

2. Kerusakan pada permukaan jalan mempengaruhi keselamatan pengguna 

jalan dan sering mengakibatkan kecelakaan. 

3. Kondisi ruas Jalan Raya Koto Baru belum seluruhnya memenuhi kriteria 

laik fungsi yang sesuai dalam ketentuan dalam peraturan menteri 

pekerjaan umum nomor 4 Tahun 2023 dan Pedoman Teknis 

06/P/BM/2024 Petunjuk Teknis Uji Laik Fungsi Jalan dengan 

Pemeringkatan Bintang. 

C. Batasan Masalah 

 Untuk menjaga agar bahasan penelitian tetap terarah dan tidak    

meluas, batasan masalah ditetapkan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan pada ruas Jalan Raya Koto Baru dengan mengacu 

pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 4 Tahun 2023 tentang 

pedoman laik fungsi jalan, Pedoman Teknis 06/P/BM/2024 Petunjuk 

Teknis Uji Laik Fungsi Jalan dengan Pemeringkatan Bintang, dan PKJI 2023. 

2. Data yang digunakan meliputi data geometrik jalan, kondisi fisik 

permukaan jalan, volume lalu lintas, yang diperoleh melalui survei 

lapangan. 

3. Analisis laik fungsi jalan difokuskan pada 6 aspek teknis yaitu, teknis 

geometrik jalan, teknis struktur perkerasan jalan, teknis bangunan 

pelengkap, teknis pemanfaatan bagian-bagian jalan, teknis 

penyelenggaraan manajemen dan rekayasa lalu lintas dan teknis 

perlengkapan jalan yang terkait dan tidak terkait langsung dengan 
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pengguna jalan, dan tingkat pelayanan jalan berdasarkan kondisi lalu 

lintas.   

4. Data studi merupakan data hasil survei lalu lintas. 

D. Rumusan Masalah 

  Permasalahan yang menjadi fokus kajian penelitian ini dirumuskan 

sebagai baerikut: 

1. Bagaimana kinerja ruas Jalan Raya Koto Baru? 

2. Bagaimana pengisian formulir Uji Laik Fungsi Jalan (ULFJ) untuk 

menentukan tingkat kelaikan ruas Jalan Raya Koto Baru? 

3. Bagaimana kategori kelaikan fungsi jalan pada ruas Jalan Raya Koto Baru 

yang di bagi menjadi 23 segmen dengan Pedoman Teknis 06/P/BM/2024 

Petunjuk Teknis Uji Laik Fungsi Jalan dengan Pemeringkatan Bintang? 

4. Bagaimana saran perbaikan atau pemeliharaan jalan agar menjadi laik 

fungsi (LF)? 

E. Tujuan Penelitian 

Berikut ini adalah tujuan penelitian yang ingin diwujudkan: 

1. Untuk mengetahui kinerja ruas Jalan Raya Koto Baru. 

2. Mengetahui tingkat pemenuhan standar laik fungsi pada ruas Jalan Raya 

Koto Baru berdasarkan hasil pengisian formulir Uji Laik Fungsi Jalan (ULFJ), 

sesuai ketentuan Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 

dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 4 Tahun 2023 tentang 

kriteria laik fungsi jalan serta standar teknis Direktorat Jenderal Bina 

Marga dan Pedoman Teknis 06/P/BM/2024 Petunjuk Teknis Uji Laik Fungsi 

Jalan dengan Pemeringkatan Bintang, guna mewujudkan jalan yang 

berkeselamatan bagi pengguna jalan. 

3. Mengetahui kategori kelaikan fungsi jalan pada ruas Jalan Raya Koto Baru 

yang dibagi menjadi 23 segmen. 
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4. Dari hasil analisis tingkat kelaikan fungsi jalan ruas Jalan Raya Koto Baru 

didapatkan perbaikan yang dapat memperbaiki hasil analisis laik fungsi 

jalan. 

F. Manfaat Penelitian 

        Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dapat menjadi referensi  bagi mahasiswa Departemen Teknik 

Sipil Universitas Negeri Padang (UNP) melakukan penilaian lebih lanjut 

mengenai analisis laik fungsi jalan di daerah lain. 

2. Untuk melihat kondisi ruas Jalan Raya Koto Baru apakah belum memenuhi 

maupun sudah memenuhi ketentuan teknis kelaikan fungsi jalan. 

3. Penelitian ini dapat memberikan informasi kepada Balai Pelaksanaan Jalan 

Nasional (BPJN) dalam pengelolaan serta pengawasan kondisi infrastruktur 

jalan serta membantu masyarakat dan pengguna jalan dalam memahami 

kondisi laik fungsi jalan yang berpengaruh terhadap keselamatan dan 

kenyamanan berkendara. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

      Berdasarkan dari hasil analisis dan pembahasan maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan analisis kondisi eksisting yang meliputi aspek geometrik, 

perkerasan, lalu lintas, bangunan pelengkap, dan perlengkapan jalan, Ruas 

Jalan Raya Koto Baru di Kabupaten Solok secara umum masih memenuhi 

persyaratan laik fungsi jalan. Hasil rekapitulasi kategori kelaikan fungsi jalan 

pada ruas Jalan Raya Koto Baru per segmen adalah 6 segmen dikategorikan 

Bintang 3 merupakan jalan yang dianggap sudah berkeselamatan (LS), 4 

segmen dikategorikan Bintang 2 meupakan jalan yang dianggap paling bersiko 

kecelakaan (TL), 13 Segmen dikategorikan Bintang 4 dan Bintang merupakan 

jalan yang dianggap lebih berkeselamatan / safer road (LF). Namun demikian, 

terdapat beberapa aspek teknis yang memerlukan penanganan dan 

pemeliharaan untuk meningkatkan keselamatan dan kenyamanan pengguna 

jalan. 

2. Analisis kondisi eksisting Ruas Jalan Raya Koto Baru dilakukan untuk menilai 

kesesuaian kondisi lapangan dengan standar kriteria laik fungsi jalan 

sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat Nomor 4 Tahun 2023 dan Pedoman Teknis 06/P/BM/2024 

yaitu Petunjuk Teknis Uji Laik Fungsi Jalan dengan Pemeringkatan Bintang. 

Penilaian ini bertujuan untuk memastikan bahwa ruas jalan tersebut telah 

memenuhi persyaratan teknis dan keselamatan, sehingga mampu 

memberikan pelayanan lalu lintas yang aman, nyaman, dan berkeselamatan 

bagi pengguna jalan. Evaluasi dilakukan terhadap aspek geometrik jalan, 

kondisi dan struktur perkerasan, bangunan pelengkap, perlengkapan jalan, 

serta manajemen lalu lintas yang berpengaruh terhadap kelaikan fungsi jalan. 
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3. Dari hasil analisis kelaikan fungsi jalan pada ruas Jalan Raya Koto Baru 

diperoleh rekomendasi penanganan teknis yang dapat meningkatkan tingkat 

laik fungsi jalan, terutama pada segmen yang belum memenuhi standar, 

sehingga jalan dapat berfungsi secara optimal dan berkeselamatan. 

B. Saran 

      Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada penelitian ini, maka dapat 

disampaikan saran sebagai berikut:  

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan referensi 

ilmiah bagi peneliti selanjutnya dalam melakukan analisis laik fungsi jalan di 

daerah lain. Selain itu, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

pembanding serta acuan metodologis dalam penerapan analisis kelaikan 

fungsi jalan pada wilayah dengan kondisi dan karakteristik jalan yang berbeda. 

2. Analisis kondisi eksisting Ruas Jalan Raya Koto Baru dilakukan untuk menilai 

kesesuaian kondisi lapangan dengan ketentuan teknis kelaikan fungsi jalan. 

Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui apakah ruas jalan tersebut telah 

memenuhi persyaratan laik fungsi atau masih terdapat aspek teknis yang 

belum memenuhi standar, sehingga diperlukan rekomendasi penanganan 

guna meningkatkan keselamatan dan kenyamanan pengguna jalan. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan 

pertimbangan kebijakan bagi pemerintah daerah dalam pengelolaan serta 

pengawasan kondisi infrastruktur jalan. Selain itu, penelitian ini juga 

diharapkan dapat membantu masyarakat dan pengguna jalan dalam 

memahami kondisi kelaikan fungsi jalan yang berpengaruh terhadap 

keselamatan dan kenyamanan berkendara. 
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